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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Arab sebagai bahasa perhubungan antar umat Islam diakui sebagai bahasa agama yang diperlukan untuk berhubungan dengan bangsa-bangsa lain di dunia, juga untuk mengambil manfaat dari perkembangan ilmu pengetahuan Agama untuk kepentingan pembangunan nusa dan bangsa serta untuk memudahkan para siswa dalam belajar membaca, menulis dan berbicara dalam bahasa Arab.

Kemampuan menulis merupakan salah satu diantara keterampilan bahasa Arab yang sangat dituntut penguasaannya bagi siswa yang sedang belajar bahasa Arab,  karena menulis Bahasa Arab tidak sama dengan menulis bahasa Indonesia yaitu bahasa Indonesia hurufnya di tulis dari kiri ke kanan sedangkan bahasa Arab hurufnya di tulis dari kanan ke kiri. Hal ini juga memerlukan bimbingan dari guru untuk bisa menulis bahasa Arab dengan benar. Sebelum siswa di ajarkan cara menulis bahasa Arab  yang benar, terlebih dahulu guru harus mengenalkan huruf Hijaiyah, latihan menulis huruf Hijaiyah, latihan vocal dan konsonan, pengenalan “Al-Qomariyah” dan “ Al-Syamsiyah” dan pengenalan syaddah dan tanwin.
 
Hal ini bertujuan  agar siswa tahu  bagaimana cara penulisan bahasa Arab yang baik dan benar dan cara  membaca  bahasa Arab dengan kaidah bahasa Arab yang tepat.

Mata pelajaran Bahasa Arab di sekolah Islam sudah diajarkan mulai dari tingkat SD, yaitu dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Dalam hal ini, mata pelajaran bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang harus di ikuti oleh seorang siswa, karena penguasaan bahasa Arab dapat mempengaruhi tingkat pemahaman agama seorang muslim. Lebih dari itu, kitab suci umat islam (Al-qur’an) di tulis dalam bahasa Arab sehingga kemampuan berbahasa Arab dapat membantu memudahkan dalam memahami isi Al-qur’an.
 Selain itu, kemampuan berbahasa Arab dapat menjadikan nilai lebih bagi sekolah agama yang tidak dimiliki oleh siswa di sekolah umum, karenanya pelajaran Bahasa Arab hendaknya bisa lebih mudah di mengerti oleh semua siswa. Selain pemahaman Bahasa Arab, indikator lainnya yang bisa menentukan kualitas pembelajaran adalah “Guru” sebagai pendidik,” murid” sebagai yang di didik, alat-alat yang di pakai , situasi dalam dan di luar lingkungan kelas.
  
Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaaan kegiatan guna mencapai apa yang telah ditentukan. Dengan kata lain metode adalah suatu cara yang sistematis untuk mencapai tujuan.

Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi edukasi,  maka metode dapat diartikan sebagai cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
 Dengan demikian metode pembelajaran merupakan alat dan wasilah untuk mengantarkan pesan yang akan disampaikan kepada siswa dalam proses belajar mengajar.
  Metode Imla’ merupakan metode belajar yang dapat dilakukan pada pembelajaran bahasa Arab, salah satunya adalah pada materi hiwar. Adapun langkah yang  dilakukan guru  dalam metode imla’ yaitu:

1. Peserta didik di suruh mempersiapkan alat-alat tulis misalnya pensil dan buku tulis
2. Guru mendiktekan bahan pelajaran, peserta didik menyalin apa yang didiktekan itu. Bila perlu guru mengulang mendiktekan bahan pelajaran sementara murid sibuk menyalin. Pengulangan ini dimaksudkan agar peserta didik dapat menyalin dengan persis apa-apa yang diucapkan oleh guru.

3. Guru menerangkan isi dari bahan pelajaran yang didiktekan, sementara guru  menerangkan murid mencatat hal yang penting atau mengajukan pertanyaan.

4. Setelah murid mengerti maka guru melanjutkan pelajaran dengan mendiktekan bahan pelajaran yang lain jika ada waktu.

5. Dalam langkah kelima ini guru menyuruh beberapa siswa membacakan apa yang telah di catatnya. Apabila ada kekeliruan atau kekurangan maka pelajar disuruh membetulkan atau menambah catatannya.

 Melalui metode imla’ siswa dilatih untuk menulis  bahasa Arab tanpa melihat bacaan, dengan cara ini siswa akan terlatih untuk berfikir dan        mengingat bagaimana cara menulis bahasa `Arab tanpa melihat tulisan. Hal ini juga akan melatih daya ingat anak dalam memahami materi yang telah di ajarkan guru.
Madrasah ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya adalah salah satu madrasah yang ada di Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin. Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya masih perlu ditingkatkan lagi karena masih banyak anak yang belum bisa membaca dan menulis bahasa Arab, hal ini karena keterbatasan buku bahasa Arab dan guru yang tidak profesional dalam memilih metode yang tepat dalam pembelajaran bahasa Arab serta lingkungan yang tidak mendukung baik dari keluarga maupun lingkungan sekolah. 

 Penerapan metode imla’ di kelas IV dapat memberikan dampak yang cukup singnifikan karena berdasarkan pengamatan penulis, melalui metode imla’ siswa dilatih untuk mengingat bacaan yang telah diimla’kan guru dan menulis dengan tidak melihat bacaan, dengan demikian siswa  akan terlatih dalam mengingat ingat bacaan yang akan ditulisnya dengan baik dan benar. Dengan demikian penerapan metode imla’ bisa dilaksanakan dengan baik. Karena disamping siswa dilatih untuk berfikir bagaimana cara menulis siswa juga dilatih membaca dengan ejaan bahasa Arab yang benar. Hal demikian juga akan membantu  daya ingat anak dalam memahami pelajaran.
Dari uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk mengambil judul   “Penerapan Metode Imla’ Dalam Meningkatkan Daya Ingat Anak Kelas IV Pada Mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin”
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode imla’ pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas IV di  Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin?
2. Bagaimana daya ingat anak kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya setelah penerapan metode imla’ pada pembelajaran Bahasa Arab?
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan metode imla’ pada mata pelajaran Bahasa Arab dalam meningkatan daya ingat anak kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin?
C.  Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan metode imla’ di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin.
b. Ingin mengetahui daya ingat anak kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya setelah penerapan metode imla’ pada pembelajaran Bahasa Arab.
c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan metode imla’ pada mata pelajaran Bahasa Arab dalam meningkatkan daya ingat anak kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin.
2. Kegunaan Penelitian

                Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

a. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pengembangan kecerdasan dan mutu pendidikan.

b. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan bahan acuan serta penerapan metode yang benar dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan peningkatan daya ingat siswa.

c. Bagi peserta didik, dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar dan dalam memahami cara belajar melalui metode imla’.

d. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dalam memahami penerapan metode imla’ pada mata pelajaran bahasa Arab.
D. Tinjauan Pustaka

 Dari judul penelitian ini ada beberapa judul yang berkaitan dengan proses pembelajaran pada Bahasa Arab, sehingga penulis akan meneliti dan mengkaji terlebih dahulu. Nurhania (0421019) dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Lingkungan Terhadap Prestasi Belajar Siswa Madrasah Aliah Pondok Pesantren Assalam dalam Bidang Studi Bahasa Arab. Inti  dari permasalahan yaitu bahwa pengaruh lingkungan terhadap prestasi siswa, baik siswa yang tinggal di asrama maupun tinggal di luar asrama sama-sama mempunyai pengaruh yang sedang walaupun prestasi belajar siswa yang tinggal di asrama lebih tinggi dari pada siswa yang tinggal di luar asrama. 
Syarmi Yarmiba (0706040) dalam skripsinya yang berjudul Pelaksanaan Metode Hafalan pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di SDN 123 Kenten Sako Palembang, Pokok pembahasan yang dikaji ialah  metode hapalan merupakan salahsatu metode belajar dimana siswa diberikan tugas menghafal pelajaran bahasa Arab dan dijelaskan sampai para siswa mengerti akan tugas yang diberikan. Kesimpulannya adalah dengan melakukan metode hapalan maka akan membantu siswa dalam mempermudah menyerap materi dan membuat prestasi belajar siswa meningkat.
M. Sueb (0706095) dalam skripsinya yang berjudul Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di MI Qur'aniah 2 Khusus Yatim Piatu Palembang. Pokok bahasan dikaji adalah bahwa problematika yang dihadapi siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di MIN 2 Palembang adalah kesulitan atau keterbatasan IQ, siswa mudah menangkap dan mudah lupa dalam  mengingat pelajaran. Kesimpulannya adalah masalah yang dihadapi siswa pada pembelajaran Bahasa  Arab di MI Qur’aniah 2 khusus yatim piatu  ini  dapat berpengaruh terhadap   keberhasilan siswa dalam mempelajari pembelajaran Bahasa Arab.
Dari ketiga penelitian skripsi di atas terdapat perbedaan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan. Penelitian yang dilakukan Nurhania terfokus kepada prestasi belajar siswa Madrasah Aliyah pondok pesantren pada bidang studi Bahasa Arab, dan Syarmi Yarmiba terfokus kepada penggunaan metode hafalan pada mata pelajaran bahasa Arab, serta M. Syueb terfokus pada problematika  pembelajaran bahasa Arab.  
Penelitian yang dilakuan Syarmi Yarmiba mempunyai persamaan dengan judul yang akan penulis teliti yaitu masalah penggunaan metode pada pembelajaran bahasa Arab, tetapai masih secara umum dan tidak terfokus kepada siswa. Sedangkan judul yang akan penulis teliti yaitu masalah penggunaan metode bahasa Arab yang berpengaruh terhadap penigkatan daya ingat siswa. Adapun judul penelitian penulis yaitu “Penerapan Metode Imla’ Dalam Meningkatkan Daya Ingat Anak Kelas IV Pada Mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin”
E. Kerangka Teori
 Imla’ adalah suatu metode yang dilakukan guru bahasa Arab dengan cara menulis apa-apa yang dikatakan guru atau apa yang diucapkan guru.
 Imla’ juga bisa dilakukan dengan cara guru menuliskan materi di papan tulis, setelah dijelaskan tulisan tersebut dihapus dan siswa disuruh menulis materi tersebut dibukunya masing-masing.


 Daya merupakan kemampuan jasmani dan rohani untuk melakukan sesuatu.
 sedangkan ingatan merupakan kemampuan jiwa untuk memasukkan, menyimpan, dan menimbulkan kembali hal-hal yang telah lampau.
 Jadi daya ingat merupakan kemampuan seseorang untuk dapat menerima sesuatu, menyimpannya serta mengungkapkannya kembali.

Dari uraian di atas sudah jelaslah bahwa dalam penerapan metode imla’ daya ingat sangat dibutuhkan oleh siswa, karena dengan daya ingat seorang siswa dapat mengingat materi yang sudah dijelaskan guru serta dapat menuliskannya kembali.
F. Definisi Operasional
1. Metode Imla’ disebut juga metode dikte atau metode menulis, dimana guru membacakan pelajaran kemudian menyuruh siswa untuk mendikte / menulis di buku tulis. Dan imla’ dapat pula berlaku, dimana guru menuliskan materi pelajaran di papan tulis, dan setelah selesai diperlihatkan kepada siswa, materi tersebut kemudian dihapus, kemudian menyuruh siswa untuk menuliskannya kembali di buku tulisnya.
  Alat penyajian  yang digunakan oleh guru dalam metode ini adalah bahasa lisan, sedangkan alat peserta didik yang terutama dalam menyalin bahan pelajaran itu ialah alat tulis serta mendengarkannya.
Maksud  metode imla’ dalam penelitian ini adalah teknik pembelajaran yang melatih siswa dalam menulis dan melatih semua panca indra siswa yaitu pendengaran, perhatian, penglihatan dan pengucapan dalam bahasa Arab. Adapun indikatornya
a. Siswa dapat menulis kata-kata dalam bahasa Arab dengan mahir dan benar
b. Siswa terampil dalam membaca dan mengucap dalam bahasa Arab

c. Siswa dapat membedakan kalimat yang dibacakan guru antara kalimat  yang dimasuki Al-Syamsiah dan Al-Qomariah.
2. Kemampuan mengingat merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan anak. Kemampuan daya ingat pada anak sering dijadikan tolak ukur kecerdasan anak. Kemampuan daya ingat pada anak dapat dioptimalkan dengan melakukan stimulasi-stimulasi yang tepat. Stimulasi tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan yang menyenangkan seperti bernyanyi, bercerita, bermain dan berkomunikasi. Adapun bentuk indikator meningkatkan daya ingat anak tersebut yaitu
a. Memberikan pemahaman kepada siswa 

Anak yang tidak paham akan apa yang didengarnya tentu akan sulit untuk menerima informasi tersebut apalagi untuk mengingatnya. Dengan memberikan pemahaman kepada siswa, maka akan memudahkan siswa dalam mengingat pelajaran.
b. Mengulang pelajaran sampai anak betul-betul paham
Mengulang ulangi pelajaran sampai anak menguasai pelajaran merupakan kunci yang paling utama dalam meningkatkan daya ingat pada anak, karena semakin sering kita melakukan pengulangan maka pelajaran tersebut akan tersimpan dalam memori anak dalam jangka panjang.
c. Memberikan motivasi pada anak

Memberikan motivasi berupa pujian dan dorongan salah satu bukti meningkatkan daya ingat pada anak. Anak akan lebih giat dalam belajar jika guru memberikan motivasi pada anak.

d. Memberikan tugas mencatat
Meningkatkan daya ingat anak bisa dilakukan dengan memberikan tugas mencatat pelajaran yang telah dipelajari. Ketika anak menulis pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya maka kemampuan anak untuk mengingat akan lebih baik, karena secara tidak langsung seorang anak dilatih untuk mengingat pelajaran yang telah dipelajarinya dengan cara mencatat.
Peningkatan daya ingat siswa dapat dilihat dari:
a. Keterampilan siswa dalam menulis semakin baik dan meningkat.

b. Penguasaan siswa dalam menghafal huruf hijaiyah dan membacanya dengan ejaan yang benar.

c. Pemikiran siswa lebih cepat dan lebih kuat dalam menerima pelajaran.

d. Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang telah di pelajari  dan menulis pelajaran di papan tulis.
e. Meningkatnya hasil belajar siswa setelah penerapan metode imla’.
G.  Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah field research, maksudnya penelitian yang membahas tentang masalah yang berkaitan dengan peningkatan daya ingat anak dengan menggunakan metode imla’ pada mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin.
2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan  subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya yang berjumlah 15 orang dan guru bahasa Arab yang berjumlah 1 orang.

  Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam menentukan besarnya jumlah sampel dalam penelitian ini penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan apabila Subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi tetapi jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

3.  Jenis dan Sumber data        

a. Jenis Data
   Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, artinya data yang berupa penjelasan  tentang penerapan metode imla’ dalam meningkatkan daya ingat anak kelas IV pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin. 
b.   Sumber Data


Sumber data penelitian ini ada dua macam, yaitu:

1) Data Primer, yaitu data yang diambil dari  lapangan sebagai data pokok dalam pembahasan skripsi ini, yaitu data bersumber langsung dari guru bahasa Arab dan siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin.
2) Data Sekunder, Yaitu data penunjang yang diperoleh melalui literatur-literatur yang mengemukakan permasalahan yang dibahas.
4.  Metode Pengumpulan Data

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data yang penulis maksudkan adalah 
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.



Maksud wawancara disini yaitu penulis mengadakan tanya jawab langsung  dengan guru bahasa Arab berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode imla’ pada mata pelajaran Bahasa Arab dan bagaimana daya ingat siswa kelas IV setelah menerapkan metode imla’ pada mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin.

b. Observasi

Metode observasi adalah suatu metode dengan cara mengunjungi lokasi Madrasah Ibtdaiyah Miftahul Ulum sebagai tempat objek yang akan diteliti.  Dan untuk mengamati dan mencatat tentang fenomena-fenomena yang berkaitan  dengan penggunaan metode imla’ dalam meningkatkan daya ingat anak  pada mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya. Pengambilan data melalui metode ini adalah untuk menguatkan data yang telah diambil dari hasil wawancara sebelumnya, dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran bahasa Arab dan siswa kelas IV yang ada di MI Miftahul Ulum Makarti Jaya. Dengan demikian diharapkan supaya data yang di peroleh benar-benar pailit dan bisa dipertanggung jawab.
c. Dokumentasi

     Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang nilai presentasi siswa dalam penerapan metode imla’ pada pembelajaran bahasa Arab, sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya, letak geografis, keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana serta kegiatan yang diadakan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya.
a. Tes
Tes adalah suatu metode dengan cara melakukan tes atau menguji kemampuan anak secara langsung, yaitu dengan menerapkan metode imla’ pada pembelajaran Bahasa Arab. Tes ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang seberapa besar pemahaman anak didik atau daya ingat anak terhadap materi bahasa Arab melalui metode imla’. Tes ini penulis lakukan kepada siswa kelas IV yang berjumlah  15 orang.
5. Analisis Data

Teknik analisa yang diambil dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif, yaitu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, karegori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.


Teknik analisa data kualitatif, merupakan penjelasan terhadap seluruh fenomena yang dikaitkan dengan permasalahan yang diteliti yaitu menguraikan, menggambarkan, atau menyajikan seluruh permasalahan yang berkaitan dengan
 penelitian yaitu penerapan metode imla’ dalam meningkatkan daya ingat anak pada mata pelajaran bahasa Arab
Analisis data  dilakukan dalam suatu proses yang pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dikerjakan yaitu sesudah meninggalkan lapangan.

Setelah data diperoleh, penulis melakukan analisa data yang berupa pendapat para ahli dengan menggunakan metode deskriptif analisa kualitatif artinya suatu metode yang meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, dan suatu sistem, pemikiran pada masa sekarang.


Kemudian disimpulkan secara deduktif yakni menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum dan ditarik secara khusus sehingga hasil penelitian mudah untuk dipahami.  
H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan ini penulis memakai sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I : pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan
BAB II : Pengajaran Bahasa Arab (landasan teori), pada bab ini membahas tentang teori pengajaran Bahasa Arab yang berisi tentang pengertian  imla’, macam-macam imla’,  pengertian daya dan ingatan , metode pembelajaran Bahasa Arab, tujuan pengajaran Bahasa Arab dan faktor penghambat dan pendukung penerapan metode imla’
BAB III : Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Makarti Jaya yang memuat tentang letak geografis, sejarah berdiri, dan Perkembangannya, struktur organisasi keadaan guru, siswa, karyawan serta sarana dan prasarana atau fasilitas yang ada.

BAB IV : analisis data dan pembahasan yang merupakan pembahasan tentang  hasil belajar siswa dengan penerapan metode imla’, kemampuan siswa mengingat dan menyerap mata pelajaran bahasa Arab setelah penerapan metode imla’ dan faktor penghambat dan pendukung penerapan metode imla’.
    BAB V :   Penutup, yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup

     Bagian terakhir dari skripsi ini termuat daftar pustaka dan Lampiran lampiran.


Dengan demikian yang dimaksud dalam judul penelitian tersebut diatas adalah suatu tinjauan metodologis tentang Penerapan Metode Imla’ dalam meningkatkan Daya Ingat Anak Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab yang meliputi :  tujuan, materi dan metode pengajaran Bahasa Arab yang sesuai dengan taraf berfikir peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah.
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